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ABSTRAK 
Gilang Palinto. 2023. 

 
 
 
 

      Pengembangan kawasan permukiman yang terus meningkat secara tidak 
langsung akan memicu terjadinya pembukaan lahan baru untuk menunjang 
infrastruktur kawasan permukiman. Lahan yang semula merupakan kawasan 
hutan, lahan pertanian dan daerah resapan air hujan berubah menjadi daerah 
yang tertutup perkerasan dan bersifat kedap air sehingga menyebabkan air hujan 
tidak dapat lagi meresap ke dalam tanah. Hal ini mengakibatkan pada saat air 
hujan jatuh ke permukaan tanah, tanah tidak mampu menyerap air dengan 
sempurna. Kondisi tersebut menyebabkan kecilnya laju infiltrasi pada tanah. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengungkapkan seberapa besar 
hubungan antara tekstur tanah terhadap laju infiltrasi di daerah pengembangan 
permukiman Kota Padang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan korelasional. Data yang digunakan berupa data primer data 
yang didapatkan langsung dilapangan berupa data nilai laju infiltrasi dengan 
menggunakan alat Turf-Tec Infiltrometer, dan pengukuran di Laboratorium 
berupa data nilai tekstur tanah yang hasilnya didapatkan dari uji saringan 
(ayakan) dan uji hidrometer. Sedangkan data sekunder didapatkan pada literatur 
atau arsip pemerintahan. Berdasarkan hasil dari uji tekstur tanah dan uji laju 
infiltrasi terhadap sampel uji yang diambil di daerah pengembangan permukiman 
Kota Padang, diperoleh hasil bahwa hasil nilai kapasitas infiltrasi rata-rata untuk 
seluruh lokasi pengujian di daerah pengembangan permukiman Kota Padang 
adalah 5,28 cm/jam. Dan hasil dari pengujian korelasi antara tekstur tanah 
dengan laju infiltrasi memiliki hubungan yang signifikan (berarti) yaitu sebesar 
0,017 (<0,05). 
 

 
Kata kunci: Pemukiman, Tekstur Tanah, Infiltrasi 
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ABSTRACT 
Gilang Palinto. 2023. Analysis of The Relationship Between Soil Texture And 

Infiltration Rate In The Residential Development Area of Padang City  
 

 
 

      The development of residential areas that continues to increase will indirectly 
trigger the opening of new land to support the infrastructure of residential areas. 
The land which was originally a forest area, agricultural land and rainwater 
catchment area has turned into an area that is covered with pavement and is 
impermeable to water, causing rainwater to no longer seep into the ground. This 
results in when rainwater falls to the ground, the soil is unable to absorb water 
properly. This condition causes a small infiltration rate in the soil. This study aims 
to reveal how big the relationship between soil texture and the rate of infiltration 
in the residential development area of Padang City. This research is a quantitative 
research with a correlational approach. The data used in the form of primary 
data, data obtained directly in the field in the form of infiltration rate data using 
the Turf-Tec Infiltrometer, and measurements in the laboratory in the form of soil 
texture value data, the results of which were obtained from the sieve test and 
hydrometer test. While secondary data is obtained in the literature or 
government archives. Based on the results of the soil texture test and the 
infiltration rate test on the test samples taken in the residential development 
area of Padang City, the results showed that the average infiltration capacity 
value for all test locations in the Padang City residential development area was 
5.28 cm/hour. And the results of the correlation test between soil texture and 
infiltration rate have a significant (mean) relationship that is equal to 0.017 
(<0.05). 
 

 
Keywords: Settlement, Soil Texture, Infiltration 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kota Padang merupakan ibu kota provinsi Sumatera Barat dengan luas 

wilayah sebesar 694,96 km² dan terletak pada dataran rendah di bagian 

pulau Sumatra. Jumlah penduduk Kota Padang sebanyak 909.040 jiwa. Saat 

ini kota Padang terus mengalami pertambahan jumlah penduduk setiap 

tahunnya, pertambahan jumlah penduduk di Kota Padang dalam 10 tahun 

terakhir (2010-2020) sebesar 75.478 jiwa (BPS Kota Padang, 2021). Dengan 

peningkatan tersebut kebutuhan akan perumahan sebagai tempat tinggal 

terus meningkat. Hal tersebut menjadi faktor yang mempengaruhi pesatnya 

pembangunan perumahan dan pengembangan kawasan permukiman, 

karena permukiman merupakan areal paling luas dalam penataan ruang. 

Karaketeristik ruang Kota Padang menghadap ke Samudera Hindia di 

bagian barat dan dikelilingi oleh pegunungan Bukit Barisan di bagian timur. 

Penataan ruang Kota Padang mengacu pada Peraturan Daerah (Perda) No.4 

Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Padang 

Tahun 2010-2030, bahwa tujuan penataan ruang Kota Padang yaitu untuk 

mengatasi dan mengembangkan potensi kota yang sejalan dengan tujuan 

pembangunan kota yang berbasis mitigasi bencana (Perda No.4 Tahun 2012). 

Kawasan komersial dan pusat bisnis berada di bagian barat Kota Padang 

sedangkan di bagian timur Kota Padang difokuskan untuk pusat pendidikan 

dan pengembangan kawasan permukiman.  

Pengembangan kawasan permukiman yang terus meningkat secara 

tidak langsung akan memicu terjadinya pembukaan lahan baru untuk 

menunjang infrastruktur kawasan permukiman. Lahan yang semula 

merupakan kawasan hutan, lahan pertanian dan daerah resapan air hujan 

berubah menjadi daerah yang tertutup perkerasan dan bersifat kedap air 

sehingga menyebabkan air hujan tidak dapat lagi meresap ke dalam tanah 

(Permanasari dkk, 2012). Terjadinya peristiwa alih fungsi lahan tersebut akan 

memperluas permukaan kedap air pada tanah menyebabkan menurunnya 
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pasokan air tanah, sehingga infiltrasi berkurang dan aliran permukaan 

bertambah besar (Maria & Lestiana, 2014).

Secara sederhana infiltrasi merupakan proses meresap atau masuknya 

air ke dalam tanah secara vertikal maupun horizontal melalui permukaan 

tanah ataupun rekahan-rekahan pada tanah dan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor sifat fisik tanah yang berperan dalam menentukan tinggi rendahnya 

laju infiltrasi (Yunagardasari dkk, 2017). 

Laju infitrasi adalah total air yang masuk ke dalam tanah dalam periode 

waktu yang spesifik, atau biasa diartikan jumlah air yang masuk ke dalam 

tanah per satuan waktu (Firmanda dkk, 2022). Laju infiltrasi sangat 

bergantung pada karakteristik tanah dan air. Biasanya kondisi tanah yang 

tidak jenuh air (tanah dengan kadar air yang sedikit) menunjukkan laju 

infiltrasi yang lebih tinggi dibandingkan tanah yang jenuh air (tanah dengan 

kadar air tinggi) (Zulvi & Har, 2018). Laju infiltrasi sangat dipengaruhi oleh 

tekstur tanah. Semakin kasar tekstur tanahnya maka nilai laju infiltrasi akan 

semakin besar sedangkan semakin halus tekstur tanahnya maka nilai laju 

infiltrasi akan semakin kecil (Norfadilah dkk, 2020).

Banyak penelitian yang telah menguji dan membahas tentang sifat fisik 

tanah (tekstur tanah) dengan subjek dan lokasi yang berbeda. Beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa tekstur tanah mempengaruhi laju infiltrasi. 

Menurut penelitian (Setyowati, 2007), tentang pengaruh sifat fisik tanah 

terhadap kemampuan tanah meresapkan air pada penggunaan lahan hutan, 

sawah, dan kebun campuran. Adanya perbedaan tekstur tanah pada 

berbagai penggunaan lahan akan menentukan kemampuan tanah dalam 

meresap air (kapasitas infiltrasi), karena pengelolaan tanah dan vegetasi 

pada berbagai tipe penggunaan lahan menunjukkan nilai limpasan air yang 

berbeda. Besarnya kapasitas infiltrasi tercermin dari jenis vegetasi dan 

tekstur tanahnya.

Pada penelitian (Marwan dkk, 2015), kondisi fisik tanah pada daerah 

perbukitan (puncak, punggung dan lembah bukit) mempunyai kemiripan 
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tekstur yaitu tanah bertekstur lempung. Tekstur tanah di daerah tersebut 

bisa mengalami perubahan apabila terjadi erosi (terkikisnya lapisan 

permukaan tanah). Perubahan pada kondisi tanahnya akan berpengaruh 

terhadap kapasitas dan laju infiltrasi pada daerah perbukitan tersebut.

Pada penelitian (Irawan & Yuwono, 2016), menyatakan bahwa lahan di 

bawah vegetasi pepohonan (tegakan hutan) mempunyai kapasitas infiltrasi 

yang cepat dibandingkan lahan bebas tegakan. Tekstur tanah dan sifat fisik 

tanah lainnya mempengaruhi laju infiltrasi. Kerapatan pohon, keberagaman 

tajuk, serta tanaman penutup tanah secara tidak langsung menjadi faktor 

pendukung dalam peningkatan laju infiltrasi.

Lokasi penelitian ini berfokus di kawasan pengembangan permukiman 

Kota Padang yang belandaskan pada Perda No.4 Tahun 2012 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Padang Tahun 2010-2030. Dalam 

pasal 17 dikatakan bahwa pembukaan lahan baru untuk permukiman di kota 

Padang lebih mendorong pengembangan permukiman ke arah Utara kota 

dan ke arah Timur kota secara selektif dengan intensitas yang disesuaikan 

dengan daya dukung ruang. Kawasan pengembangan permukiman yang 

diperuntukkan untuk daerah permukiman penduduk pada saat sekarang 

sampai masa yang akan datang yaitu ke arah pinggiran di Kecamatan Koto 

Tangah, Kecamatan Kuranji, Kecamatan Pauh, Kecamatan Lubuk Begalung 

dan Kecamatan Lubuk Kilangan.

Perubahan fungsi tata guna lahan dari lahan hutan atau daerah resapan 

air hujan menjadi lahan permukiman yang dilakukan dengan cara pemadatan 

tanah atau menggunakan tanah timbunan yang dipadatakan, akan 

menyebabkan kondisi penutupan permukaan tanah (vegetasi) menjadi 

berkurang dan tekstur tanah mengalami perubahan. Hal ini mengakibatkan 

pada saat air hujan jatuh ke permukaan tanah, tanah tidak mampu menyerap 

air dengan sempurna. Kondisi tersebut menyebabkan kecilnya laju infiltrasi 

pada tanah.
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Berdasarkan masalah diatas dan beberapa penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

.

B. Tujuan Dan Manfaat Tugas Akhir

Tujuan tugas akhir ini adalah untuk mengungkap ada atau tidak adanya 

hubungan tekstur tanah dengan laju infiltrasi di daerah pengembangan 

pemukiman Kota Padang.

Adapun manfaat tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan 

sekaligus salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana teknik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh tekstur tanah di daerah 

pengembangan permukiman Kota Padang terhadap laju infiltrasi.

C. Batasan Masalah

      Batasan masalah bertujuan untuk membatasi permasalahan yang ada di 

identifikasi masalah, maka Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Infiltrasi tanah dipengaruhi oleh banyak faktor, pada penelitian ini 

dibatasi hanya untuk melihat dari satu faktor saja yaitu tekstur tanah.

2. Penelitian ini hanya melihat bagaimana hubungan antara tekstur tanah 

terhadap laju infiltrasi yang terjadi dilapangan. 

D. Spesifikasi Teknis

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini dan supaya memberikan hasil yang bermanfaat maka 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Dimana nantinya penelitian ini akan memperoleh 

keterkaitan ada atau tidaknya hubungan antara tekstur tanah dengan laju 

infiltrasi di daerah pengembangan permukiman Kota Padang.


